BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan ggarjkan sebagai topik
penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. ukdgendapat Husein Umar
(2003:303) menjelaskan pengertian objek penelddalah sebagai berikut:

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atauasy@mg menjadi objek penelitian
juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bigg jditambahkan hal-hal lain jika
dianggap perlu.”

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tagang berkaitan dengan
objek penlitian tersebut yang berjudul “Pelaksan&guonsorship Dampaknya
TerhadaBrand Image Pada Clothing Linecoltd Sumur Bandung”.

Adapun variabel yang akan diteliti di dalam peimatitini adalah :

1. Variabel Independent (variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi beba
terjadinya atau terpengaruhnya variatigendent (variabel tidak bebas). Variabel
Independent (variabel X) dalam penelitian ini adalgbonsorship.

2. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang digengi
oleh variabelindependent. Variabel dependent (variabel Y) dalam penelitian ini

adalahbrand image.
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Soonsorship merupakan faktor penyebab, sedangk&nand Image
merupakan faktor akibat. Penelitian ini dilakukad@ konsumen Clothing Linecoltd
Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memeacahkerbagai masalah
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:160)etode penelitian adalah "cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkaa dahelitiannya".

Berdasarkan variabel yang diteliti maka jenis péaeal ini merupakan
penelitian deskriptif dan verifikatif. Mohammad $ila (2003:54) mengemukakan
bahwa:

Metode deskriptif adalah metode dalam menelitiustasekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikirami@in suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskripdabhdaembuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akorahgenai fakta-fakta, sifat-sifat,

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Melalui penelitiandeskriptif ini, maka dapat diperoleh gambaran mengenai
Pelaksanaan Kegiataponsorship Dampaknya terhadagrand Image pada Clothing
Linecoltd.

Sedangkan jenis penelitiaprifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran
dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pempmlan data di lapangan guna

memprediksi dan menjelaskan hubungan atau pengdawh suatu variabel ke
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variabel lainnya. Dalam hal ini penelitigerifikatif dilakukan penulis dengan tujuan
untuk mengetahui Pelaksanaan Kegia®onsorship Dampaknya TerhadaBrand
Image Pada Clothing Linecoltd.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskritdifi verifikatif, maka metode
penelitian yang akan digunakan adalah met@splanatory survey. Menurut
Sugiyono (2007:10) metodexplanatory survey merupakan metodpenelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabag yditeliti serta pengaruh
antara satu variabel dengan variabel yang lain.

Dalam penelitian yang menggunakan metode ini iés dari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiacase empirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasadap objek yang sedang
diteliti.

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiaig yegunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desielifan akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:13) proses penelitian dapsiimpulkan seperti
teori sebagai berikut:
Proses penelitian meliputi:

1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah
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3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare!
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrument penelitian
7. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan a8, anaka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti melakukan survei awal untuk menentukarorigena yang terjadi
untuk dijadikan sebagai sumber masalah sebagair geseelitian. Fenomena
dalam penelitian ini adalah pemberian sponsor padea-acara yang tidak sesuai
dengan image perusahaan.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yanglaai jawabannya
melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalalpakan tahap penelitian
yang paling sulit karena tujuan penelitian inilalanenjawab masalah penelitian
sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukargderbaik jika masalahnya tidak
dirumuskan secara jelas. Masalah dalam penelitiameliputi :
1. Bagaimana tanggapan responden terhadap pelakskegiatansponsorship
yang dilakukan Clothing Linecoltd.

2. Bagaimandrand image pada Clothing Linecoltd dimata konsumen.
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3. Sejauh mana pelaksanaan kegiagponsorship dampaknya terhadaprand

image pada Clothing Linecoltd.

3. Konsep dan Teori yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semae(tierhipotesis) maka,
peneliti dapat membaca referensi teoritis yangvegledengan masalah dan berpikir.
Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yangvarlguga dapat digunakan
sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementdradép masalah penelitian
(hipotesis). Telaah teoritis dalam penelitian idalah (Buchari AlmaManajemen
Pemasaran dan Pemasaran Jasa).
4. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalaHaksanaan kegiatan
sponsor ship dampaknya terhaddpand Image pada Clothing Linecoltd.
5. Metode Penelitian

Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat mikmmetode penelitian yang
sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metodeadalah tingkat ketelitian data
yang diharapkan dan konsisten yang dikehendakiarg@g@n pertimbangan praktis
adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahanIgang?ada penelitian kali ini
metode penelitian yang digunakan adalah metodeegudgngan teknik analisis data

menggunakan metode analisis kualitatif dan metodattatif.
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6. Menyusun Instrumen Penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, nmadaaeliti dapat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sabaglat pengumpul data.
Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioreer data dari perusahaan terkait.
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan daa#&a instrumen penelitian
harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitgan Dimana validitas digunakan
untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan liteabdigunakan untuk
mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapatayae Setelah data terkumpul
maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusasalah dan menguji hipotesis
yang diajukan dengan teknik statistik tertentu.

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungargan menggunakan MSI
(Method Succesive Interval) untuk menaikkan skala ordinal menjadi inteyvabresi
linier sederhana untuk membuktikan sejauh managrehgyang diperlihatkan antara
sponsorship dampaknya terhadaprand image. Korelasi Pearson Product Moment
untuk meneliti erat tidaknya pengargbonsorship terhadapbrand image, koefisien
determinasi untuk menilai besarnya pengaspdnsorship terhadagbrand image dan
t hiung UNtuk menguji tingkat signifikan.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu pleripenelitian yang berupa

jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekpaklanpemecahan masalah
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berupa informasi mengenai solusi masalah yang bd#ean sebagai dasar untuk
pembuatan keputusan.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu variadpehsorship sebagai
variabelindependent atau variabel bebas darand image sebagai variabelependent
atau variabel terikat. Variabel Bebdsidgpendent Variable) adalah variabel yang
dapat mempengaruhi variabel lain yang tidak beluepegdent variable/terikat)
sedangkan Variabel TerikatDépendent Variable) adalah variabel yang dapat
dipengaruhi oleh variabel lainnflependent variable/bebas). Menurut Sugiyono
(2006:39) menerangkan bahwa :

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatlyydng berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpularny

Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk merafasrjvariabel-variabel
yang diteliti beserta pengukuran-pengukurannyaamapenelitian ini terdapat dua
variabel penelitian yaitu :

1. Variabel beba@ndependent Variable)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang megapeghi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya varidgetndent (terikat), Sugiyono (2004:33).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebaslad pelaksanaan kegiatan

sponsor ship.



2. Variabel TerikafDependent Variable)
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Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2004:33)anD penelitian ini yang

menjadi variabeDependent (terikat) adalatirand image.

Selengkapnya mengenai operasionalisasi variabelt dhijihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3.1
Operational Variabel Penelitian
Variabel Kof‘sep Indikator Ukuran sl
Variabel Pengukuran
Sponsorship adalah |« Target
suatu bentuk dari Audience
promosi merek Reach
dengan cara )
memberikan -Kemampuan | -Tingkat
bantuan keuangan| program Ketertarikan.
dari sebuah sponsorship
organisasil, t Linecoltd dapat
_ | perorangan, atau ik
Sponsorship| kegiatan yang meer?;:an Ordinal
X) menghubungkan P '
iuaf[u merclakhdengaln_ Kemampuan
?g'ata” olah raga sponsorship -Tingkat
hiburan, budaya, Linecoltd .
: ! Kesetujuan
social public memberikan
actlv!ty) yang kesan lebih
menimbulkan dibanding
ketertarikan yang acara

tinggi, dengan
memberikan timbal
balik untuk

lain/distro lain.
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mengiklankan
perusahaan (shimp,
2007 : 589. Duncar) - Acara-acara | - Tingkat

2005:14 ; Bds yang kesesuaian

Sponsorship) ﬁ:ﬁgggﬁgri oleh

sesuai dengan Ordinal
selera.

- Acara yang -Tingkat

disponsori Kesetujuan
Linecoltd

mencerminkan
gaya hidup
yang aktif dan
dinamis.

» Compability
With the
Company’s
Or Brand
Positioning.

- Kesesuaian Ordinal
Program - Tingkat

sponsorship Kesesuaian
sesuai dengan

konsep.

- Acara yang |- Tingkat
disponsori Kesesuaian
oleh Linecoltd
sesuai dengarn
jiwa anak
muda.

- Acarayang |- Tingkat
disponsori kesetujuan
Linecoltd
sebagai salah
satu trend
setter fashion
di bandung.
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* Message
Capacity
- Program acara
yang - Tingkat
disponsori Kemanfaatan
Linecoltd
bermanfaat.
- Pesan yang Ordinal
disampaikan
oleh acaras - Tingkat
acara yang kesetujuan
disponsori
Linecoltd
dapat
dimengerti.
- pesan yang - Tingkat
disampaikan | Kemenarikan
oleh Linecoltd
berlangsung
menarik.
Brand Image * Recognition
adalahsejumlah )
gambaran- Dikenalnya | -Tingkat _
gambaran, kesan- merek Kesetujuan. Ordinal
kesan dan Linecoltd
keyakinan- :
keyakinan yang g/ik:i:rr]eI;tpallng - Tingkat
Brand | dimiliki oleh g kesetujuan.
Image seseorang terhadap
suatu objek
(Y) + Reputation
Menurut Kotle dan
Fox (1995 ) yang Sebagai .
disadur oleh mereE yang ngka‘g
Sutisna ( 2002, 83 berkualitas kesetujuan. Ordinal
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Merek
Linecoltd
lebih
bermutu
dibanding
merek lain

Affinity

Merek yang
disukai
konsumen

Persepsi
merek
Linecoltd
mempunyai
kualitas yand
tinggi.

Loyalty

Melakukan
pembelian
secara
teratur.

Membeli di
luar lini
produk atad
jasa.

Mereferensik
an kepada
orang.

Menunjukan
kekebalan
dari daya|
tarik produk
sejenis dar
pesaing.

|

- Tingkat

kesetujuan.

- Tingkat
Kesukaan.

- Tingkat

kesetujuan.

- Tingkat

kesetujuan.

- Tingkat

keseringan.

- Tingkat

kesetujuan.

- Tingkat

kesetujuan.

Ordinal

Ordinal
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3.2.3. Metode Penarikan Sampel
3.2.3.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2004: &Jalah sebagai berikut :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdids objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menentukam mdenggunakan
populasi dari data laporan penjualan dan laporandydeing. Populasi dalam
penelitian ini yang diperoleh dari data Linecoltatarrata perbulan sebanyak 400
konsumen di Linecoltd untuk dijadikan populasi dalgenelitian ini.
3.2.3.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2008:116)

"Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakierighng dimiliki populasi
tersebut”.

Penggunaannya adalah dengan mengambil sampel adakhana &Gmple
random sampling ), yaitu sampel yang diambil sedemikian ruparsgde setiap unit
penelitian dari populasi mempunyai kesempatan ysamga untuk dipilih sebagai
sampel.

Adapun rumus yang representatif di gunakan adalahunut Slovin yang

dikutip oleh Husein Umar (2000:28) yaitu:
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N
n= —_—
1+ (Ne?)
40C
1+ (400 x 04)
n = 80 orang
Dimana :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

Berarti anggota populasi yang diambil sebagai saragalah sebanyak 80 orang
responden.
3.2.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Jenis Data Primer dan Sekunder

Data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi yhitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang dederdiari responden secara
langsung yang dikumpulkan melalui survey lapangangdn menggunakan alat
pengumpulan data tertentu yang dibuat secara khwsusk itu, dan data sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak &au lembaga pengumpul data

dan dipublikasikan kepada masyarakat penggunadatecoro, 2003:127)
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1. Data Primer

“Sumber primer adalah sumber data yang langsungb®ekan data kepada
pengumpul data”. Sugiyono ( 2009: 137)

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber dptamer adalah seluruh data
yang diperoleh darkuesioner yang disebarkan kepada sejumlah responden yang
sesuai dengan target sasaran dan dianggap mesalkiluh populasi data penelitian,
yaitu konsumen pada Clothing Linecoltd Bandung.

2. Data Sekunder

Adapun pengertian data sekunder menurut Umi Naretigi2008:21)alah:
“Data sekunder adalah data yang diperoleh damkpirerusahaan, yang biasanya
sudah tersedia dalam bentuk laporan perusahaan”.

Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap plataer. Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai literatur, situsrimeg buku-buku dan catatan yang
berkaitan erat dengan masalah yang sedang diteliti.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untparoleh data dan
keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Semgdou dengan tingkat
pengukuran untuk variabel )>§fonsorship) dalam penelitian ini menggunakan skala
ordinal dan variabel YBrand Image) berskala ordinal, maka data variabel X tersebut
harus ditransformasikan untuk menaikkan tingkatgp&oran dari skala ordinal ke

skala interval. Teknik yang digunakan untuk menaikidata tersebut adalah MSI
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(Method of SQuccesive Intervals) atau disebut metode interval berurutan. Teknik

tersebut merupakan teknik yang paling sederhanandahentransformasi skala

ordinal menjadi skala interval. Dengan demikian gsandata yang telah dinaikkan

dari skala ordinal ke interval ini dapat digunalsabagai data input untuk analisis

korelasipearson product moment. Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data

interval menurut Hay's (1999:39) adalah sebagakber

1.

2.

Memperhatikan setiap butir jawaban responden dessioner yang disebarkan;

Pada setiap butir ditentukan dihitung masing-masirekuensi

responden,;

jawaban

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respor#en hasilnya disebut

proporsi;

Menentukan proporsi kumulatif dengan jalan menjinikéen nilai proporsi

secara berurutan perkolom skor;

Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilaiuBtuk setiap proporsi

kumulatif yang diperoleh;

Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap ndayang diperoleh (dengan

menggunakan Tabel Tinggi Densitas);

Menentukan skala dengan menggunakan rumus:

NS =

(Density at Lower Limit) - (Density at Upper Limit)

(Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)
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Dimana :

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas
Area Below Lower Limit = daerah dibawah batas bawah

8. Menentukan nilai transformasi dengan rumus :

NS + | NGn| +1] =Y

Proses pentransformasian data ordinal menjadi ide#daval dalam penelitian
ini menggunakan bantuan program komputer yailierosoft Office Excel 2007
(Analize)
Selanjutnya untuk menunjang hasil penelitian, makaulis melakukan
pengumpulan data yang diperlukan dengan cara sdiegaut:
1. PengamatarnJpservation)

Merupakan teknik yang menuntut adanya pengamatampeneliti baik secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap objeklipaneya. Hasil dari observasi
dapat dijadikan data pendukung dalam menganabsisitengambil kesimpulan..

2. Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data melalui formufmng berisikan

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tepatia seseorang atau sekumpulan

orang untuk mendapatkan jawaban, tanggapan damma$b yang diperlukan oleh
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peneliti. Peneliti memberikan kuesioner yang bdretierapa pertanyaan yang terkait
denganSponsor ship.
3. Wawancaralgterview)

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara oidaktanya jawab
langsung secara lisan dengan pihak-pihak yang demgdapat memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan khususnyg yenyangkuSponsorship
terkait dengarBrand Image.

4. Dokumentasi

Merupakan proses pengumpulan data dengan mempealajarmenganalisa
dokumen yang yang ada pada perusahaan, data daaigbe buku, catatan-catatan,
gambar-gambar dan literatur-literatur yang berhglanndengan penyusunan skripsi
ini. Adapun tujuan dari metodologi ini adalah untd&skripsi, gambaran secara
sistematis akurat, faktual mengenai hal-hal yatejiti
3.2.5 Metode Analisis dan Perancangan Hipotesis
3.2.5.1 Analisis instrument penelitian
. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih datatluyang dikumpulkan
melalui kuesioner diuji melalui pengujian data yaifi validitas dan uji reliabilitas.
Agar proses pengujian maupun pengolahan data di#p&tikan dengan cepat dan
tepat, maka pengolahan data menggunakan saranautemnygaitu aplikasi program

SPSS15.0.
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a. Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720) validitas adala¥alidity is a characteristic of
measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher
actually wishes to measure’”.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapattidan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkatnguekuran sebuah alatest
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yargirdian peneliti untuk diukur,
Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan ggag seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihaniapettem pernyataan
dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitasamalpenelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masingrpen yang ditujukan kepada
responden dengan total skor untuk selur@m. Teknik korelasi yang digunakan
untuk menguji validitas butir pernyataan dalam gigar ini adalah korelagperson
product moment.

Apabila nilai koefisien korelasi butitem pernyataan yang diuji lebih besar dari
0,30 maka dapat disimpulkan bahitam pernyataan tersebut merupakan konstruksi
(construct) yang valid, dan apabila alat ukur tersebut beradd3 (tidak valid).
Adapun untuk pengujian statistik mengacu padaraite
> r hitung < r kritis maka tidak valid

> r hitung > r kritis maka valid
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Untuk mengetahui hasil uji validitas dapat dilipaida bagiamutput corrected

itemtotal correlated. Adapun hasil uji validitas dengan menggunal@®sS 15.0

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Sponsorship
ltem r hitung r kritis Keterangan
Soal 1 0,626 0,300 Valid
Soal 2 0,648 0,300 Valid
Soal 3 0,652 0,300 Valid
Soal 4 0,590 0,300 Valid
Soal 5 0,531 0,300 Valid
Soal 6 0,527 0,300 Valid
Soal 7 0,762 0,300 Valid
Soal 8 0,577 0,300 Valid
Soal 9 0,725 0,300 Valid
Soal 10 0,490 0,300 Valid

Sumber: Pengolahan data primer menggunakan SPSS 15.0 for windows

Dari tabel 3.2 diatas dapat disimpulkan bahwa, seiteam pada variabel X

(sponsorship) memiliki koefisien validitas lebih besar dari nitisnya yaitu dimana r

hitung > r kritis, sehingga dapat disimpulkan bahtea-item tersebut valid dalam

artian item-item yang digunakan untuk mengukuralzel sponsorship akan mampu

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tppraglitian.
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Tabel 3.3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y (Brand Image

ltem r hitung r kritis Keterangan
Soal 11 0,831 0,300 Valid
Soal 12 0,849 0,300 Valid
Soal 13 0,529 0,300 Valid
Soal 14 0,780 0,300 Valid
Soal 15 0,616 0,300 Valid
Soal 16 0,815 0,300 Valid
Soal 17 0,728 0,300 Valid
Soal 18 0,555 0,300 Valid
Soal 19 0,728 0,300 Valid
Soal 20 0,466 0,300 Valid

Sumber: Pengolahan data primer menggunakan SPSS 15.0 for windows

b. Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adalaRelfability is a

charac-teristic of measurenment concerned with acuracy, precision, and
consistency”.

Berdasarkan definisi tersebut, maka reliabilitagadlaliartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, keteliian kekonsistenan.

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaamgy termasuk dalam
kategori valid. Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam péaaliini adalah
denganinternal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen

sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakeatu teknik perhitungan
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reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk mengugakdalan kuesioner pada

penelitian ini adalah metodelit-half dari Spearman-Brown dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua yaéion ganjil dan genap

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap aelatlijumlahkan
sehingga menghasilkan dua skor total untuk masiagirg responden

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor totz dlengan korelasi
pear son product moment

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaangan rumusSpearman

Brown sebagai berikut:

21y

r= 1+

Sumber: Sugiyono, 2009

Keterangan:
fi = reliabilitas internal seluruh instrumen
b = korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedua.
Tabel 3.4
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilias
criteria Reliability Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

SumberBarker et al, 2002
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Nilai koefisien reliabilitas dikatakareliable apabila bernilai positif dan lebih
besar dari pada 0,6.

Untuk mengetahui lebih jelas hasil uji reliabilitép item pernyataan dengan
menggunakargPSS for windows 15.0 dapat dilihat pada lampiran “hasil output spss
uji validitas dan reliabilitas variabeidependent dan variabetiependent”.

Tabel 3.5

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sponsorship
dan Variabel Brand Image

. Koefisien " "
Variabel Reliabilitas Titik Kritis Keterangan
Soonsorship 0, 626 0.600 Reliabel
Brand Image 0, 717 0.600 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui bahwa danuaeitem pernyataan
Sponsorship positif dan > riis sebesar 0,600 maka dapat disimpulkan bahwa semua
item butir pernyataarBrand Image sudahreliabel dan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Menurut sifat data yang diperoleh dikelompokkan ja@ir2 bagian yaitu:
a. Data kualitatif

Yaitu data yang disajikan dalam bentuk bukan aregga non numerik. Data
yang dijabarkan untuk mendukung penelitian sehirtggmat menyatakan kebenaran.
b.  Data kuantitatif

Yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka atamemik yang dapat

menjawab hipotesis yang digunakan.
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Data yang telah diperoleh kemudian diolah sederltamadisajikan dalam bentuk
tabel lalu dianalisis secara kualitatif dan kuartitit
1.  Analisis Kualitatif

Analisis Deskriptif/ kualitatif digunakan untuk nggrambarkan tentang ciri-
ciri responden dan variabel penelitian, sedangkatisaas kuantitatif digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tafsekuensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan niladrjskariabel penelitian masuk
dalam kategori: sangat baik, baik, cukup, tidak josangat tidak baik.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setapabel penelitian
dapat dilhat dari perbandingan antara skor aktealgdn skor ideal. Skor aktual
diperolen melalui hasil perhitungan seluruh pentapaponden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkaor stteal diperoleh melalui
perolehan predisi nilai tertinggi dikalikan dengamlah kuesioner dikalikan jumlah

responden.

% Skor = —xor 4ktual o 10004

Skor Ideal

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

Sugiyono (2004:89), mengatakan bahwa jawaban respmorkemudian
diberi skor dengan menggunakan skala likert, sefggdapat pada tabel 3.6 berikut

ini:



66

Tabel 3.6
Pernyataan Skala Likert
Jawaban Skala Nilai (Positif) | Skala Nilai (Negatif)
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Cukup 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Sugiyono (2004:89)
a. Sponsorship
Untuk variabel Sponsorship dari 3 indikator dengan 10 item kuesioner
dengan jumlah responden 80, maka akan diperol&rilrberikut ini :
Skor aktual : jawaban seluruh responden 80 atasidaer 10 yang diajukan.
Skor Ideal : Bobot tertinggi 5 X 80 X 10 = 4000

b. Brand Image

Untuk variabelBrand Image dari 4 indikator dengan 10 item kuesioner
dengan jumlah responden 80, maka akan diperol&rilrberikut ini :
Skor aktual : jawaban seluruh responden 80 atasidaer 10 yang diajukan.
Skor Ideal : Bobot tertinggi 5 X 80 X 10 = 4000

Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan antewa aktual dengan skor

ideal dikontribusikan dengan tabel 3.7 sebagakberi
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Tabel 3.7

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhag Skor Ideal
No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00 - 36.00 Tidak Baik

2 36.01 - 52.00 Kurang Baik

3 52.01 - 68.00 Cukup

4 68.01 - 84.00 Baik

5 84.01 — 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

2. Analisis Kuantitatif

“Merupakan metodeanalisis yang berlandaskan pada filsafat positigism
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sangrébritu. Analisis data bersifat
kuantitatif atau lebih dikenal dengan statistikakilkan dengan tujuan menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan”. (Sugiyono 2008:

Selanjutnya untuk mengolah data-data tersebut lipemaenggunakan
beberapa metode antara lain:
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui beptrikgaruhSponsorship
dampaknya terhadaprand image. Dari model dapat dilakukan pengujian untuk
melihat apakah ada pengaruh yang signifikan, Aisali®gresi ini biasanya

menggunakan rumus:

Y =a+ bX

Keterangan:
X = Soonsorship

Y = Brand Image
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a = Suatu bilangan konstanta yang paan nilai Y apabila X = 0
b = Koefisien regresi

untuk mendapatkan nilai a dan b digunakan rumuagselberikut :

a = konstanta, yang diperoleh dengan rumus:

oo () 2)- (0 (i)
nzxi?-(xxi )

b = koefisien regresi, yang diperoleh dengan rumus:

o = NIy - Ex )Zvyi)
nzxi > - (Ex )

Namun untuk mempermudah perhitungan, penulis meradgun bantuan

programSPSS 15.0.
2. Koefisien KolerasPearson Product Moment

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkatuku menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabiedternaka digunakan korelasi.
“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya ungman antara variabel bebas
dan tergantung” (Jonathan Sarwono,2006: 37)

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan varig#bdalam penelitian
ini, dibuktikan dengan menggunakan analisis KoreRearson Product Moment,
karena dalam penelitian ini penulis mempergunakatode penelitian analisis
deskriptif dan skala pengukuran rasio. Analisisé{asi Product Moment digunakan
untuk mengukur kuat atau lemahnya hubungan dan mndrkén hipotesis hubungan

Sponsorship terhadaBrand Image.
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Rumus dari analisiKorelasi Product Moment adalah:

n(xv)-xIEY)

r= ;

WX )-Exf i ve)- (v

Sumber: Sugiyono, 2008

Keterangan :
r = Koefisien korelasi
X = Sponsorship

Y = Brand Image

n = Banyaknya sampel
Kuat atau tidaknya hubungan antara kedua variadyghtddilihat dari beberapa

kategori koefisien korelasi mempunyai nilai<t < +1 dimana :

a. Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variaietakan sangat kuat dan
searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juggnanaik sebesar 1 atau
sebaliknya.

b. Apabilar =0, maka hubungan antara kedua varisdregat lebar atau tidak ada
hubungan sama sekali.

c. Apabilar = -1, maka korelasi antara kedua varigbelgat kuat dan berlawanan
arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y dkamn sebesar 1 atau
sebaliknya.

Namun untuk dapat memudahkan pengolahan korekasimpenulis

menggunakasoftware SPSS 15.0 for windows. Untuk dapat memberikan penafsiran
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terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersélestr atau kecil pengaruhnya,

maka dapat berpedoman pada ketentuan yang teaeaat@bel sebagai berikut :

Tabel 3.8
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
Sumber : Sugiyono (2002 : 216)
3. Analisis Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Yadadiketahui dengan
menggunakan analisis koefisien determinasi ataingkat Kd, yang diperoleh

dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu
Kd = r2 x 100%

Sumber: Sugiyono, 2008

Keterangan :
Kd = Nilai koefisien determinasi
r = Koefisien korelagporoduct moment

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

3.2.5.2Perancangan Hipotesis
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari resporgktelah menjawab
pertanyaan-pertanyaan riset yang diajukan, makandigan metode analisis data

untuk memperoleh suatu kesimpulan. Sebelum dilakukaalisis data, perlu
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dilakukan rancangan pengujian hipotesis terhadaippaingumpulan data. Dalam hal
ini kuesioner yang disebarkan.

Untuk mengetahui Pelaksanaan Kegiagmonsorship Dampaknya Terhadap
Brand Image Pada Clothing Linecoltd, maka dilakukan suatuhigiotesis melalui
asumsi sebagai berikut:

Ho:p=0, artinya Pelaksanaan KegiataBoonsorship tidak Berdampak

Terhada®Brand Image Pada Clothing Linecoltd.

Hi:p#0, artinya Pelaksanaan Kegiategponsorship Berdampak Terhadap
Brand Image Pada Clothing Linecoltd.
1. UjiT
Uji T digunakan untuk membandingkan nilai rata-reédéu populasi atau lebih
dengan menggunakan sampel keddenurut Husein Umar (2004;134), untuk

pengajuan hipotesis digunakan statistik t dengamususebagai berikut :

—
1

Statistik uji korelasi

Koefisien KorelasProduct Moment

_1
I

>
I

Banyaknya sampel dalam penelitian



Keterangan:
Dengan kriteria sebagai berikut:
Bila nilai t hiung > nilai t tabel, maka Ho ditolak

Bila nilai t hiwung < nilai t tabel, maka Ho diterima

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Da
Peneri

brah
maan Ho

-t tabel +

tabel
Sumber :Sugiyono (2004;161).
Gambar 3.1
Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan
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